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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
The rapid advancement of technology and global sustainability issues demand innovations in 
educational curricula aligned with the Sustainable Development Goals (SDGs), specifically 
SDG 4 on quality education. This article examines the development of an adaptive curriculum 
model based on SDGs designed to enhance education quality in the digital era. Emphasizing 
21st-century skills, such as critical thinking, creativity, collaboration, and digital literacy, this 
model prepares students to respond more to global challenges. The research employs a 
descriptive qualitative approach through a literature review, analyzing sources related to SDG 
implementation in education. Findings indicate that integrating technology into the curriculum 
enables more inclusive and interactive learning, reaching students in remote areas. The 
Project-Based Learning (PjBL) and Problem-Based Learning (PBL) approaches adopted in this 
curriculum have proven effective in enhancing students' skills in solving real-world problems. 
In conclusion, this SDG-based adaptive curriculum model has the potential to create a 
generation that is not only academically competent but also socially aware and sustainability-
oriented, providing essential skills for navigating dynamic global changes. 
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ABSTRAK 
Perkembangan teknologi yang pesat dan isu keberlanjutan global menuntut adanya inovasi dalam kurikulum pendidikan, yang relevan 
dengan Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 4 tentang pendidikan berkualitas. Artikel ini mengkaji pengembangan 
model kurikulum adaptif berbasis SDGs yang dirancang untuk meningkatkan kualitas pendidikan di era digital. Dengan menekankan 
pada keterampilan abad 21, seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital, model ini bertujuan untuk mempersiapkan 
peserta didik agar lebih responsif terhadap tantangan global. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui 
studi pustaka, yang menganalisis sumber literatur terkait penerapan SDGs dalam pendidikan. Hasilnya menunjukkan bahwa integrasi 
teknologi dalam kurikulum memungkinkan pembelajaran yang lebih inklusif dan interaktif, serta menjangkau peserta didik di daerah 
terpencil. Pendekatan Project-Based Learning (PjBL) dan Problem-Based Learning (PBL) yang diadopsi dalam kurikulum ini terbukti 
efektif dalam mengasah keterampilan peserta didik dalam memecahkan masalah nyata. Kesimpulannya, kurikulum adaptif berbasis 
SDGs ini berpotensi menciptakan generasi yang tidak hanya cakap secara akademis, tetapi juga berkesadaran sosial dan berorientasi 
pada keberlanjutan, yang menjadi modal penting dalam menghadapi perubahan global yang dinamis. 
Kata Kunci: era digital; kurikulum adaptif; Sustainable Development Goals (SDGs) 
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INTRODUCTION 
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membangun masyarakat yang berkelanjutan dan 
tangguh. Dalam konteks global, Sustainable Development Goals (SDGs) yang dicanangkan oleh 
Perserikatan Bangsa-Bangsa pada 2015 telah menjadi panduan universal bagi negara-negara untuk 
mencapai pembangunan berkelanjutan. Dari 17 tujuan SDGs, pendidikan berkualitas (SDG 4) menjadi 
landasan utama yang berkontribusi pada pencapaian tujuan-tujuan lainnya, seperti mengurangi 
kesenjangan, menciptakan kesempatan kerja yang layak, dan menjaga keberlanjutan lingkungan 
(Enyanto et al., 2024). Dalam dekade terakhir, kebutuhan akan pendidikan yang berkualitas dan 
berkelanjutan menjadi semakin signifikan, terutama di tengah pesatnya perkembangan teknologi. PBB 
melalui Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) menetapkan SDG 4 yang menitikberatkan pada 
pendidikan berkualitas yang inklusif dan berkeadilan, serta mengarah pada pembelajaran sepanjang 
hayat. Hal ini memerlukan kurikulum yang tidak hanya memberi akses, tetapi juga menyelaraskan konten 
dan metode pembelajaran dengan tuntutan era digital (Surahman, 2024). 

Pengembangan model kurikulum adaptif berbasis SDGs menjadi relevan dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan nasional, terutama dalam era digital saat ini. Kurikulum semacam ini tidak hanya menyediakan 
landasan bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21 tetapi juga bertujuan untuk 
meningkatkan kesadaran akan tanggung jawab sosial dan keberlanjutan. Seiring perkembangan digital, 
kebutuhan untuk beradaptasi dengan teknologi dalam pendidikan kian menonjol. SDGs menggarisbawahi 
pentingnya akses pendidikan berkualitas (SDG 4), yang dapat diwujudkan melalui kurikulum yang fleksibel 
dan berbasis inklusi digital. Penerapan teknologi dalam kurikulum memungkinkan pengajaran yang lebih 
interaktif, serta pembelajaran yang berbasis masalah (problem-based learning) yang mengasah 
keterampilan berpikir kritis (Handayani et al., 2023). Salah satu contoh konkret dari kurikulum adaptif 
berbasis SDGs di Indonesia adalah merdeka belajar, yang bertujuan untuk memberikan kebebasan 
kepada guru dalam mengadaptasi metode pengajaran sesuai dengan konteks lokal dan kebutuhan 
peserta didik. Kurikulum ini tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga mendorong 
pengembangan keterampilan kritis, kolaboratif, dan kreatif. Dalam konteks globalisasi dan revolusi industri 
4.0, Indonesia menyadari bahwa pendidikan harus melahirkan lulusan yang tidak hanya kompeten di 
bidang akademis tetapi juga adaptif terhadap perubahan teknologi  (Fitra, 2023). 

Pada tingkat sekolah, Merdeka Belajar memberikan fleksibilitas dalam perancangan kurikulum yang 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, misalnya dengan penerapan asesmen berbasis 
kompetensi yang memungkinkan evaluasi berdasarkan keterampilan nyata dan relevan, bukan sekadar 
penilaian akademik tradisional. Meskipun model kurikulum berbasis teknologi ini menghadirkan banyak 
peluang, tantangan infrastruktur dan akses di berbagai daerah di Indonesia masih menjadi penghambat 
utama. Di beberapa wilayah terpencil, keterbatasan akses internet menghambat implementasi kurikulum 
berbasis digital secara efektif. Ini menunjukkan pentingnya upaya kolaboratif antara pemerintah, swasta, 
dan masyarakat untuk memastikan semua peserta didik mendapatkan kesempatan belajar yang setara. 
Inisiatif seperti program bantuan internet di daerah pedalaman serta pelatihan digital untuk guru dan 
peserta didik menjadi bagian integral dari strategi pencapaian SDGs di Indonesia (Sumampow et al., 
2024). 

Memperkuat implementasi model kurikulum adaptif berbasis SDGs memerlukan kolaborasi antar lembaga 
yang menyediakan sumber daya dan pendampingan bagi pendidik agar dapat mengadopsi teknologi 
digital secara efektif. Pemerintah dan lembaga pendidikan juga perlu terus mengevaluasi efektivitas 
kurikulum ini melalui studi longitudinal yang memantau dampak kurikulum terhadap kesiapan peserta didik 
menghadapi dunia kerja dan peran sosial mereka di masyarakat. Penyesuaian dan peningkatan 
infrastruktur, khususnya di daerah-daerah yang belum terjangkau teknologi, harus menjadi prioritas untuk 
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memastikan pemerataan akses pendidikan berkualitas di seluruh Indonesia (Dito & Pujiastuti, 2021). 
Smart Learning sebagai pendekatan inovatif yang mengintegrasikan teknologi dalam pendidikan untuk 
mencapai SDGs, khususnya dalam menyediakan pendidikan inklusif dan berkualitas (Makinde et al., 
2024). Temuan ini sejalan dengan penelitian lainnya yang menunjukkan bahwa pemanfaatan media 
pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan digital, menciptakan pendidikan yang lebih kreatif dan 
inovatif, serta mendorong kesiapan pendidikan dalam menghadapi era Smart Society 5.0 (Sama’ et al., 
2022). Studi lainnya mendukung pendekatan Smart Learning dengan membuktikan bahwa penerapan 
model pembelajaran SMART mampu meningkatkan aktivitas dan pemahaman konsep peserta didik 
secara signifikan (Latjompoh, 2021).  

Dengan memanfaatkan alat dan platform digital seperti Smart Learning meningkatkan keterlibatan, 
adaptasi, dan hasil belajar peserta didik serta memungkinkan personalisasi pembelajaran sesuai 
kebutuhan individu. Penerapan teknologi seperti simulasi virtual dan augmented reality dalam Smart 
Learning memberi peserta didik kesempatan untuk belajar secara imersif dan berkolaborasi lintas budaya 
melalui konektivitas global. Pendidikan berbasis teknologi berpotensi besar dalam menyediakan 
pendidikan berkualitas yang merata dan mendukung SDGs melalui kurikulum adaptif yang selaras dengan 
perkembangan global. Dalam konteks ini, diperlukan pengembangan model kurikulum adaptif berbasis 
SDGs yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan era digital sekaligus mendukung pendidikan yang 
relevan dan inklusif.  

Artikel ini bertujuan untuk merancang model kurikulum yang tidak hanya responsif terhadap 
perkembangan teknologi, tetapi juga terintegrasi dengan potensi lokal sebagai bagian dari pemberdayaan 
masyarakat. Model ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam pencapaian target SDGs, 
khususnya SDG 4, dengan menawarkan strategi pendidikan yang inklusif, adaptif, dan berkelanjutan bagi 
seluruh peserta didik di Indonesia. Artikel ini juga menyoroti pentingnya pelatihan bagi pendidik dan 
pemerataan infrastruktur, terutama di daerah kurang berkembang, dengan mendorong kolaborasi antara 
pemerintah, institusi pendidikan, dan penyedia teknologi. 

 

LITERATURE REVIEW 
Kurikulum Adaptif SDGs 

Penelitian mengenai kurikulum adaptif berbasis Sustainable Development Goals (SDGs) dalam 
pendidikan dasar menunjukkan bahwa Kurikulum 2013 di Indonesia telah diupayakan agar sejalan dengan 
SDGs melalui integrasi aspek kognitif, psikomotor, dan afektif untuk mengembangkan keterampilan abad 
ke-21, seperti berpikir kritis dan kolaborasi. Aspek kognitifnya membantu peserta didik memahami 
kompleksitas sosial dan lingkungan, sementara aspek psikomotor dan afektif menekankan keterampilan 
aplikasi serta nilai-nilai sosial dan lingkungan. Namun, implementasi kurikulum ini masih menghadapi 
tantangan, terutama terkait infrastruktur yang belum merata dan kurangnya pelatihan teknologi bagi 
pendidik. Untuk mengoptimalkan penerapan SDGs dalam pendidikan dasar, penelitian ini 
merekomendasikan peningkatan kompetensi guru, perbaikan fasilitas, dan kolaborasi antar lembaga guna 
memastikan pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan (Hidayah & Yuliawati, 2021). 

Kurikulum berbasis SDGs merupakan fondasi esensial untuk membangun pendidikan yang inklusif dan 
berkelanjutan, di mana kesetaraan akses dan kualitas menjadi prioritas utama. Reformasi kurikulum dan 
kebijakan pendidikan yang inklusif diperlukan untuk mengatasi ketimpangan sosial dan ekonomi, terutama 
bagi kelompok minoritas, peserta didik dengan disabilitas, dan anak-anak dari keluarga kurang mampu. 
Teknologi pendidikan menjadi instrumen penting dalam memperluas aksesibilitas dan memungkinkan 
personalisasi pembelajaran, terutama untuk menjangkau peserta didik di daerah terpencil. Selain itu, 
implementasi kurikulum ini memerlukan kolaborasi lintas sektor antara pemerintah, institusi pendidikan, 
organisasi masyarakat, dan sektor swasta dalam menyediakan infrastruktur, pelatihan, dan sumber daya 
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yang memadai. Melalui pendekatan ini, kurikulum berbasis SDGs tidak hanya meningkatkan kualitas 
pendidikan, tetapi juga membentuk masyarakat yang lebih inklusif, adil, dan tangguh dalam menghadapi 
tantangan global (Hafshah & Nugraheni, 2024). Lebih jauh lagi, pendekatan kurikulum adaptif berbasis 
SDGs diharapkan mampu memfasilitasi proses pembelajaran yang tidak hanya berpusat pada hasil 
akademik, tetapi juga membangun keterampilan hidup yang relevan dengan tantangan global. Integrasi 
kurikulum memberikan manfaat dan dampak dalam meningkatkan kualitas pendidikan khususnya dalam 
konteks SDGs (Hadiapurwa et al., 2024). Integrasi SDGs dalam kurikulum bertujuan untuk membekali 
peserta didik dengan pemahaman yang holistik mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungan, yang 
diharapkan mampu membentuk generasi yang peka terhadap isu-isu global, seperti perubahan iklim, 
kesetaraan gender, dan keberlanjutan ekonomi.  

 

Peran Teknologi dalam Pendidikan  

Penggunaan teknologi dalam pendidikan, yang dipercepat oleh pandemi COVID-19, telah membawa 
manfaat signifikan, termasuk fleksibilitas waktu, aksesibilitas, dan peningkatan keterlibatan orang tua 
dalam proses belajar peserta didik. Perkembangan teknologi digital telah mendukung transformasi 
pendidikan menuju model pembelajaran yang lebih adaptif dan interaktif, sejalan dengan tujuan SDGs 
untuk menyediakan pendidikan berkualitas dan inklusif. Teknologi seperti e-learning dan pembelajaran 
berbasis proyek (PjBL) memungkinkan peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 
kolaborasi, mengatasi kendala akses geografis, dan meningkatkan keterlibatan dalam pembelajaran. 
Untuk implementasi kurikulum berbasis SDGs, dibutuhkan dukungan infrastruktur dan pelatihan pendidik 
agar teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal. Kolaborasi antara lembaga pendidikan, pemerintah, 
dan sektor swasta diperlukan guna mewujudkan pendidikan berkelanjutan yang inklusif (Said, 2023). Studi 
di SMA Negeri 1 Banda Aceh menunjukkan bahwa aplikasi seperti WhatsApp dan Google Classroom 
membantu dalam pengiriman materi dan interaksi antara peserta didik dan guru, meskipun masih terdapat 
kendala seperti keterbatasan perangkat dan rendahnya pemahaman teknologi di kalangan orang tua. 
Studi ini menyoroti pentingnya dukungan infrastruktur dan pelatihan bagi pendidik untuk memastikan 
integrasi teknologi yang optimal dalam pendidikan, terutama di wilayah dengan akses terbatas (Azis et al., 
2024). 

 

Strategi Pengembangan Kurikulum  

Pengembangan kurikulum dalam konteks pendidikan modern memerlukan strategi yang adaptif terhadap 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebutuhan masyarakat. Terdapat berbagai strategi 
untuk inovasi kurikulum, termasuk manajemen kurikulum berbasis relevansi, kesinambungan, fleksibilitas, 
efektivitas, dan efisiensi (Thaib & Siswanto, 2015). Pengelolaan kurikulum yang efektif berfokus pada 
keterkaitan antara pengalaman belajar dengan tujuan pendidikan serta relevansi materi pelajaran dengan 
tuntutan dunia kerja dan perkembangan teknologi. Salah satu strategi yang diuraikan adalah melakukan 
peninjauan kurikulum secara berkala dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk 
guru, komite sekolah, dan kepala sekolah, untuk memastikan bahwa kurikulum tetap relevan dengan 
dinamika sosial dan teknologi. Dalam upaya manajemen kurikulum, pendekatan yang disarankan adalah 
kebijakan, di mana pendapat dari guru dan pihak terkait diintegrasikan dalam keputusan kurikulum, 
meningkatkan keterlibatan mereka dalam pengembangan kurikulum (Azis et al., 2024). Strategi ini 
memastikan bahwa kurikulum juga dapat disesuaikan dengan dinamika sosial, ekonomi, politik, dan 
perkembangan teknologi terkini. Pemantauan lingkungan eksternal dan internal menjadi kunci agar 
lembaga pendidikan tetap responsif dan relevan dalam menghadapi perubahan, sementara kurikulum 
yang adaptif tidak hanya mengejar prestasi akademik, tetapi juga membekali peserta didik dengan 
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keterampilan dan nilai-nilai praktis untuk menghadapi tantangan global yang semakin kompleks (Putra et 
al., 2023). 

 

METHODS 
Metode penelitian studi pustaka adalah pendekatan yang menggunakan data sekunder dari berbagai 
literatur ilmiah untuk menjawab pertanyaan penelitian tanpa melakukan observasi lapangan langsung. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk memahami secara mendalam teori atau 
konsep terkait topik yang dikaji. Data diambil dari sumber terpercaya seperti artikel jurnal, buku, dan 
laporan penelitian yang relevan dan mutakhir, yang dikumpulkan melalui basis data akademik seperti 
Google Scholar, Scopus dan beberapa jurnal yang relevan dengan topik peneliti (Fadli, 2021). 

Proses pengumpulan data meliputi pencarian literatur menggunakan kata kunci yang relevan, seleksi 
berdasarkan keterkaitan dan kualitas sumber, serta dokumentasi literatur yang memenuhi kriteria 
(Susanto et al., 2023). Penelitian ini menerapkan kata kunci seperti kurikulum adaptif, SDGs, dan era 
digital untuk mengidentifikasi literatur yang relevan dalam pengembangan kurikulum guna meningkatkan 
kualitas pendidikan. Fokus analisis berada pada penerapan pendekatan Project-Based Learning (PjBL) 
dan Problem-Based Learning (PBL) serta integrasi teknologi digital untuk mendukung pembelajaran yang 
inklusif dan sesuai dengan tuntutan global. Selain itu, kajian ini menekankan pentingnya kesadaran sosial 
dan kolaborasi antar lembaga sebagai komponen utama dalam memperkuat pendidikan berkelanjutan 
yang sejalan dengan tujuan SDGs. Kriteria dokumentasi literatur dalam pengumpulan data mencakup 
relevansi tematik, otoritas sumber, kemutakhiran publikasi, keterkaitan substantif dengan tujuan SDGs, 
validitas metodologis, kejelasan luaran penelitian, serta kontribusi terhadap inovasi teknologi pendidikan. 
Literatur yang memenuhi kriteria ini akan menyediakan landasan teoretis dan empiris yang kokoh dalam 
mendukung pengembangan kurikulum adaptif berbasis SDGs. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur sederhana dengan sekitar 20-30 artikel jurnal 
yang relevan. Jumlah ini dipilih untuk memberikan gambaran umum yang komprehensif mengenai 
implementasi kurikulum adaptif dalam konteks SDGs dan era digital tanpa mengabaikan kedalaman 
analisis. Dengan demikian, sumber-sumber ini akan mencakup perspektif terbaru yang dapat membantu 
mengidentifikasi tren, tantangan, dan praktik terbaik dalam penerapan PjBL dan PBL di era digital, 
sekaligus menyajikan bukti empiris yang kuat sebagai landasan perumusan rekomendasi untuk 
pengembangan kurikulum yang lebih responsif dan berkelanjutan. Selanjutnya, analisis data dilakukan 
melalui teknik analisis isi (content analysis) untuk mengidentifikasi tema-tema utama dan pola yang sesuai 
dengan fokus penelitian. Validitas hasil penelitian dijamin melalui triangulasi sumber untuk memastikan 
konsistensi informasi dari berbagai literatur, sehingga hasil yang diperoleh mencerminkan pemahaman 
yang komprehensif dan dapat diandalkan. Studi pustaka ini kemudian disusun dalam bentuk tinjauan 
literatur yang mencakup latar belakang, analisis tematik, dan kesimpulan, yang diharapkan dapat 
memberikan kontribusi teoretis pada pengembangan pengetahuan di bidang yang diteliti. 
 

RESULTS AND DISCUSSION 
Model Kurikulum berbasis SDGs 

Model kurikulum berbasis SDGs (Sustainable Development Goals) merupakan pendekatan yang 
berupaya untuk mengintegrasikan tujuan pembangunan berkelanjutan dalam sektor pendidikan, terutama 
dalam mencapai pendidikan berkualitas yang inklusif dan merata bagi semua peserta didik. Dalam konteks 
Indonesia, penerapan kurikulum ini diharapkan mampu mengatasi tantangan-tantangan pendidikan saat 
ini, seperti kesenjangan kualitas antara wilayah perkotaan dan pedesaan, keterbatasan akses terhadap 
teknologi, serta kurangnya infrastruktur yang memadai. Melalui kurikulum berbasis SDGs, peserta didik 
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tidak hanya diajarkan pengetahuan akademis, tetapi juga ditanamkan nilai-nilai keberlanjutan yang 
relevan, seperti kesadaran lingkungan, kesetaraan sosial, dan keberlanjutan ekonomi, sehingga mereka 
mampu memahami dan berkontribusi terhadap pencapaian tujuan global (Ramadani & Nugraheni, 2024). 
Berbagai tantangan ini menggarisbawahi urgensi pendidikan yang berorientasi pada masa depan, yang 
dapat membekali peserta didik untuk beradaptasi dengan perubahan dunia dan mengatasi permasalahan 
global secara efektif. Pendidikan harus berfungsi sebagai platform untuk membentuk individu yang 
berwawasan luas, berintegritas, dan responsif dalam menghadapi kompleksitas dinamika global (Muliadi 
& Nasri, 2023). 

Kurikulum ini juga dirancang agar dapat menyiapkan peserta didik dengan keterampilan abad ke-21, 
seperti berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, dan literasi digital, yang sangat dibutuhkan di era modern. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, pengembangan kurikulum berbasis SDGs melibatkan komponen seperti 
integrasi nilai keberlanjutan dalam berbagai mata pelajaran, penerapan pembelajaran berbasis proyek 
untuk menanamkan pemahaman yang kontekstual, serta pendekatan yang inklusif agar setiap peserta 
didik, termasuk di daerah terpencil, mendapatkan akses yang sama terhadap pendidikan berkualitas. 
Dalam implementasinya, kurikulum berbasis SDGs memerlukan pelatihan yang mendalam bagi para 
pendidik agar mampu mengajarkan materi yang berorientasi pada keberlanjutan dan literasi digital, serta 
dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah dan sektor swasta, untuk menyediakan infrastruktur 
dan teknologi yang memadai (Firmansyah, 2024). 

Model kurikulum adaptif berbasis SDGs dirancang untuk merespons kebutuhan pembelajaran di era digital 
yang menuntut fleksibilitas dan keterhubungan dengan perkembangan teknologi. Kurikulum ini meliputi 
integrasi isu-isu global dalam pembelajaran, seperti perubahan iklim, kesetaraan, serta pembangunan 
sosial-ekonomi, yang dapat diimplementasikan melalui metode pembelajaran berbasis proyek (project-
based learning) dan pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning). Pendekatan project-based 
learning mendorong untuk terlibat dalam proyek yang menantang mereka untuk merancang serta 
menerapkan solusi kreatif terhadap masalah yang relevan dengan tujuan SDGs. Proyek-proyek tersebut 
dapat meliputi pembuatan bahan ajar yang mendukung konsep keberlanjutan, penelitian mengenai 
dampak sosial dari teknologi pendidikan, atau pengembangan inisiatif pengajaran yang inklusif. Metode 
ini bertujuan untuk memperkuat keterampilan praktis dan menghubungkan pembelajaran dengan 
penerapan dalam konteks nyata. Sedangkan problem-based learning adalah metode pembelajaran yang 
mengarahkan peserta didik untuk memahami cara belajar dan bekerja sama dalam kelompok guna 
mencari solusi atas permasalahan-permasalahan nyata (Indarta et al., 2022). 

Dengan memanfaatkan teknologi digital, peserta didik dapat belajar melalui platform e-learning, simulasi, 
dan aplikasi interaktif yang memperkaya pengalaman belajar mereka. Di sisi lain, literasi digital juga 
menjadi kompetensi utama yang harus dikuasai peserta didik agar mampu bersaing dalam dunia yang 
semakin terkoneksi. Kurikulum adaptif ini tidak hanya mengakomodasi kebutuhan akademik, tetapi juga 
mencakup pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti kreativitas, kolaborasi, dan kemampuan 
berpikir kritis (Imran, 2024). Kurikulum adaptif berbasis SDGs juga mengakomodasi perkembangan 
teknologi yang semakin pesat melalui pendekatan yang fleksibel. Misalnya, penggunaan teknologi 
Artificial Intelligence (AI) dan big data dapat membantu dalam mengevaluasi kemajuan belajar peserta 
didik secara individual, sehingga pendekatan pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan masing-
masing peserta didik (Aqiilah et al., 2024). 

Di era digital ini, penerapan model kurikulum berbasis SDGs juga bertujuan untuk menanamkan sikap dan 
nilai-nilai keberlanjutan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, seperti pengelolaan lingkungan, 
empati sosial, dan pemahaman multikultural, yang menjadi bekal penting dalam menghadapi tantangan 
global (Wulandari, 2024). Dengan model kurikulum adaptif berbasis SDGs, diharapkan kualitas pendidikan 
di Indonesia dapat meningkat dan lebih relevan dengan tuntutan global. Kurikulum ini akan mencetak 
lulusan yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki kesadaran lingkungan, 
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keterampilan digital, serta kemampuan beradaptasi dengan perubahan yang cepat di era digital. 
Implementasi yang tepat dari kurikulum ini dapat menciptakan generasi yang siap berkontribusi dalam 
pembangunan berkelanjutan, mengurangi ketimpangan pendidikan, dan membawa Indonesia lebih dekat 
dengan pencapaian target SDGs pada tahun 2030. 

 

Penerapan Teknologi dalam Pendidikan  

Pembahasan mengenai penerapan teknologi dalam pendidikan menyoroti peran penting teknologi dalam 
mendukung pencapaian pendidikan berkualitas yang berkelanjutan. Di era digital, teknologi tidak hanya 
menjadi alat bantu pembelajaran, tetapi juga menjadi katalis utama dalam pengembangan model 
kurikulum adaptif yang sesuai dengan kebutuhan zaman dan tujuan SDGs (Lailan, 2024). Kurikulum 
berbasis SDGs bertujuan untuk menciptakan pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan, di mana 
teknologi berperan penting dalam memperluas akses, meningkatkan efektivitas pembelajaran, dan 
menumbuhkan kompetensi abad ke-21, seperti literasi digital, kreativitas, serta kemampuan berpikir kritis 
(Lestari et al., 2024). 

Penerapan teknologi dalam pendidikan memberikan peluang bagi pembelajaran berbasis digital yang 
interaktif dan dinamis. Berbagai teknologi, seperti e-learning, Augmented Reality (AR), Virtual Reality 
(VR), dan Artificial Intelligence (AI), menawarkan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan 
kontekstual. Misalnya, AR dan VR dapat digunakan untuk membawa peserta didik pada pengalaman 
virtual yang memungkinkan mereka memahami fenomena ilmiah, sejarah, atau budaya secara lebih 
langsung dan praktis. Teknologi AI juga memungkinkan penerapan pembelajaran yang dipersonalisasi, di 
mana sistem dapat menganalisis kebutuhan belajar peserta didik dan memberikan materi atau tantangan 
yang disesuaikan dengan kemajuan mereka (Solihat et al., 2024). Dengan bantuan teknologi seperti ini, 
kurikulum adaptif berbasis SDGs mampu memberikan pembelajaran yang lebih responsif, memfasilitasi 
gaya belajar yang berbeda-beda, dan meningkatkan keterlibatan peserta didik (Peea et al., 2024). 

Teknologi juga membuka akses pendidikan yang lebih luas bagi peserta didik di daerah-daerah terpencil 
atau yang mengalami keterbatasan fasilitas. Melalui platform e-learning dan aplikasi berbasis internet, 
materi pembelajaran dapat diakses dari mana saja dan kapan saja, memungkinkan peserta didik untuk 
belajar secara mandiri (Sukono, 2020). Selain itu, teknologi digital membantu mengatasi kendala geografis 
yang selama ini menjadi hambatan dalam penyebaran pendidikan berkualitas di seluruh Indonesia. Dalam 
memastikan penerapan kurikulum berbasis SDGs dapat terlaksana dengan baik, pengembangan 
infrastruktur digital menjadi hal penting, terutama dalam menyediakan akses internet yang andal di seluruh 
wilayah Indonesia. Dalam konteks ini, kerja sama antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor 
swasta sangat diperlukan untuk memastikan keterjangkauan dan pemerataan akses teknologi di semua 
wilayah (Al Majeed et al., 2024). 

Penerapan teknologi dalam kurikulum adaptif berbasis SDGs juga melibatkan pelatihan dan 
pengembangan kapasitas guru agar dapat menggunakan teknologi dengan efektif. Guru perlu dibekali 
dengan keterampilan digital agar mampu memanfaatkan platform pembelajaran berbasis teknologi, 
seperti Learning Management System (LMS), dan menerapkan pendekatan pembelajaran yang inovatif 
(Marlina et al., 2022). Pelatihan ini penting agar guru tidak hanya sekadar menggunakan teknologi, tetapi 
juga mampu mengintegrasikannya secara efektif dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan nilai-
nilai SDGs. Selain itu, guru berperan sebagai fasilitator yang membantu peserta didik dalam 
menggunakan teknologi secara bijaksana, mengingat tantangan era digital seperti penyalahgunaan 
informasi atau cyberbullying (Doringin et al., 2020). 

Penerapan teknologi dalam pendidikan juga menghadapi berbagai tantangan, termasuk masalah 
infrastruktur yang belum merata, keterbatasan dana, dan resistensi terhadap perubahan. Meski demikian, 
dengan adanya dukungan kebijakan pemerintah serta kolaborasi lintas sektor, penerapan teknologi dalam 
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kurikulum adaptif berbasis SDGs dapat memberikan dampak positif bagi peningkatan kualitas pendidikan. 
Teknologi membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif, menumbuhkan kreativitas, dan 
mengembangkan keterampilan relevan untuk masa depan, yang kesemuanya adalah elemen penting 
dalam mencapai pendidikan berkualitas berkelanjutan (Ady & Putra, 2024). Dengan integrasi teknologi 
yang tepat, kurikulum adaptif berbasis SDGs dapat menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten 
secara akademis, tetapi juga memiliki kesadaran lingkungan dan keterampilan digital yang dibutuhkan 
dalam dunia yang terus berubah. Teknologi memungkinkan proses belajar mengajar yang fleksibel, 
adaptif, dan berorientasi pada keberlanjutan, sehingga membawa Indonesia lebih dekat dalam 
pencapaian tujuan SDGs, terutama dalam hal pendidikan berkualitas. 

 

Implementasi Strategi Pengembangan Kurikulum  

Strategi pengembangan kurikulum adaptif berbasis SDGs dalam peningkatan kualitas pendidikan di era 
digital menggarisbawahi pentingnya pendekatan yang komprehensif dan responsif terhadap perubahan 
zaman. Strategi pengembangan kurikulum ini tidak hanya melibatkan penyusunan materi pembelajaran, 
tetapi juga memastikan bahwa kurikulum mampu membekali peserta didik dengan keterampilan dan nilai-
nilai yang relevan dengan kebutuhan global dan lokal. Tujuan utamanya adalah menciptakan kurikulum 
yang fleksibel, inklusif, serta berorientasi pada keberlanjutan, dengan mengintegrasikan teknologi digital 
sebagai sarana untuk meningkatkan efektivitas dan aksesibilitas pembelajaran (Cantika, 2022). 

Salah satu strategi utama dalam pengembangan kurikulum berbasis SDGs adalah integrasi nilai 
keberlanjutan dalam semua aspek pembelajaran. Nilai-nilai keberlanjutan, seperti kepedulian terhadap 
lingkungan, kesetaraan sosial, dan ekonomi yang berkelanjutan, perlu diintegrasikan ke dalam berbagai 
mata pelajaran, mulai dari sains, IPS, hingga bahasa dan seni. Misalnya, dalam pelajaran sains, peserta 
didik dapat mempelajari tentang dampak perubahan iklim dan pentingnya konservasi sumber daya alam, 
sementara dalam pelajaran IPS, mereka dapat mendalami isu-isu seperti ketimpangan sosial dan 
kemiskinan. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk memahami relevansi materi pembelajaran 
dengan konteks kehidupan nyata serta peran mereka dalam mencapai tujuan global yang lebih luas 
(Wulandari, 2024). 

Pemanfaatan teknologi digital juga menjadi komponen strategi yang penting dalam pengembangan 
kurikulum adaptif berbasis SDGs. Teknologi tidak hanya meningkatkan akses pendidikan bagi peserta 
didik di berbagai wilayah, tetapi juga memfasilitasi metode pembelajaran yang lebih interaktif dan adaptif. 
Strategi ini mencakup penggunaan platform e-learning, aplikasi interaktif, serta perangkat pembelajaran 
berbasis AI yang memungkinkan personalisasi materi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individu 
peserta didik. Teknologi digital dapat membantu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih kaya dan 
mendalam melalui simulasi, video, atau platform diskusi daring yang memungkinkan peserta didik 
mengeksplorasi berbagai perspektif secara mandiri dan kreatif. Hal ini sesuai dengan kebutuhan akan 
keterampilan abad ke-21, seperti literasi digital, kemampuan berpikir kritis, dan kolaborasi (Aqiilah et al., 
2024). 

Pengembangan kompetensi guru juga merupakan strategi kunci dalam penerapan kurikulum berbasis 
SDGs. Guru tidak hanya membutuhkan keterampilan mengajar konvensional, tetapi juga harus mampu 
menerapkan teknologi dan mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan dalam pengajaran mereka. Oleh 
karena itu, program pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru harus difokuskan pada 
penguasaan teknologi digital serta pemahaman yang mendalam tentang SDGs dan cara mengajarkannya 
(Khayati et al., 2020). Dengan kompetensi ini, guru dapat berperan sebagai fasilitator yang membantu 
peserta didik mengembangkan keterampilan dan pemahaman yang relevan untuk menghadapi tantangan 
global. Selain itu, pelatihan ini juga mencakup keterampilan soft skills, seperti manajemen kelas berbasis 
digital dan pengembangan pendekatan pembelajaran yang inklusif (Kurniawan & Abidin, 2024). 
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Untuk mendukung efektivitas kurikulum adaptif berbasis SDGs, kerja sama lintas sektor antara 
pemerintah, institusi pendidikan, sektor swasta, dan masyarakat sangat diperlukan. Pemerintah berperan 
dalam menyusun kebijakan yang mendukung integrasi kurikulum berbasis SDGs di seluruh jenjang 
pendidikan, serta memastikan bahwa alokasi anggaran yang memadai tersedia untuk pengembangan 
infrastruktur teknologi dan program pelatihan guru. Di sisi lain, sektor swasta dapat mendukung dengan 
menyediakan perangkat teknologi, akses internet, serta program-program edukasi yang membantu 
peserta didik dan guru memahami teknologi dan keberlanjutan. Kolaborasi ini memungkinkan adanya 
dukungan komprehensif bagi pendidikan yang berbasis keberlanjutan dan berbantuan teknologi. 

Evaluasi dan penilaian berbasis kompetensi merupakan bagian penting dari strategi pengembangan 
kurikulum ini. Diperlukan sistem evaluasi yang mampu mengukur capaian peserta didik tidak hanya dari 
segi akademis, tetapi juga keterampilan dan nilai-nilai keberlanjutan yang telah dipelajari untuk 
memastikan bahwa kurikulum adaptif berbasis SDGs berjalan sesuai tujuan. Penilaian berbasis proyek, 
evaluasi kolaboratif, serta asesmen digital yang berfokus pada kompetensi memungkinkan peserta didik 
untuk menunjukkan pemahaman mereka secara lebih mendalam dan aplikatif. Sistem penilaian ini juga 
dapat memberikan umpan balik yang lebih akurat kepada guru dan peserta didik, sehingga mereka dapat 
menyesuaikan metode belajar mengajar untuk meningkatkan capaian pembelajaran. Dengan strategi-
strategi ini, pengembangan kurikulum adaptif berbasis SDGs diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan di Indonesia, khususnya dalam mempersiapkan generasi yang tidak hanya memiliki 
kompetensi akademis, tetapi juga kesadaran dan keterampilan yang relevan untuk dunia yang 
berkelanjutan. Kurikulum ini akan menghasilkan lulusan yang siap menghadapi tantangan di era digital 
dan berkontribusi dalam mencapai tujuan SDGs, terutama dalam pendidikan berkualitas dan 
berkelanjutan. 

 

Discussion 

Model kurikulum berbasis SDGs merupakan pendekatan holistik yang dirancang untuk memberikan 
pendidikan berkualitas tinggi melalui pengembangan keterampilan inti abad ke-21, seperti kemampuan 
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital. Integrasi SDGs dalam pendidikan tidak hanya 
mencakup pencapaian kompetensi akademik, tetapi juga bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran 
peserta didik tentang isu-isu global, termasuk keberlanjutan lingkungan, kesetaraan sosial, dan tanggung 
jawab kolektif. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik, tetapi 
juga terdorong untuk memahami peran mereka dalam membentuk masyarakat yang berkelanjutan dan 
adaptif terhadap tantangan global (Tareze et al., 2022). 

Penerapan teknologi berperan sentral dalam kurikulum berbasis SDGs. Teknologi seperti e-learning, 
Augmented Reality (AR), dan Virtual Reality (VR) memperluas jangkauan pendidikan dan menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan mendalam. Melalui e-learning, peserta didik di wilayah 
terpencil dapat mengakses materi berkualitas, sementara AR dan VR memungkinkan mereka memahami 
fenomena kompleks seperti perubahan iklim atau interaksi ekosistem secara lebih nyata. Penggunaan 
teknologi ini mendukung pendekatan pembelajaran yang adaptif dan personalisasi, memungkinkan materi 
disesuaikan dengan kebutuhan dan kecepatan belajar individu, yang sangat penting di era digital 
(Gunarsih, 2023). 

Strategi pengembangan kurikulum berbasis SDGs menuntut pendekatan kolaboratif dan berkelanjutan, 
dengan keterlibatan aktif dari pemerintah, institusi pendidikan, sektor swasta, serta masyarakat. 
Pemerintah bersama lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab untuk menyediakan infrastruktur 
pendukung, seperti jaringan internet dan perangkat digital, terutama di wilayah yang kekurangan akses. 
Sektor swasta juga memegang peran dalam menyediakan perangkat teknologi dan program pelatihan 
yang dapat diakses oleh pendidik. Kolaborasi ini sangat krusial untuk memastikan pendidikan yang 
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berkualitas dapat diakses secara merata tanpa terkendala batasan geografis atau ekonomi. Peningkatan 
kapasitas guru merupakan komponen penting lainnya dalam pelaksanaan kurikulum ini. Guru perlu 
dibekali dengan keterampilan teknologi serta pemahaman mendalam tentang nilai-nilai SDGs agar 
mampu mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam pengajaran. Pelatihan ini juga dirancang untuk 
mengembangkan kemampuan guru dalam menyampaikan nilai-nilai keberlanjutan dengan cara yang 
relevan dan menarik bagi peserta didik. Di era digital, guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi 
juga sebagai fasilitator yang mendampingi peserta didik dalam memanfaatkan teknologi secara bijaksana 
dan menginternalisasi pentingnya keberlanjutan (Vioreza et al., 2023). 

Dengan pendekatan ini, kurikulum berbasis SDGs diharapkan mampu membentuk generasi yang tidak 
hanya unggul secara akademis, tetapi juga memiliki kesadaran sosial dan keterampilan digital yang 
relevan untuk masa depan. Kurikulum ini mempersiapkan peserta didik untuk beradaptasi secara dinamis 
terhadap perubahan global dan berkontribusi dalam pembangunan berkelanjutan di berbagai sektor. 
Kurikulum adaptif berbasis SDGs, oleh karenanya, bukan sekadar instrumen pendidikan, tetapi juga 
sarana untuk mewujudkan keberlanjutan dan ketahanan sosial dalam menghadapi kompleksitas abad ke-
21. 

 

CONCLUSION 
Pengembangan model kurikulum adaptif berbasis SDGs menawarkan solusi inovatif untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan di era digital. Dengan pendekatan yang memanfaatkan teknologi digital dan metode 
pembelajaran berbasis proyek, kurikulum ini memfasilitasi pembelajaran yang relevan, inklusif, dan 
berorientasi pada keterampilan abad ke-21. Penerapan project-based-learning dan problem-based-
learning dalam kurikulum memungkinkan peserta didik mengasah keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, 
dan kreativitas dalam konteks nyata yang terkait dengan tujuan SDGs. Selain itu, dengan dukungan 
teknologi, kurikulum ini memberikan akses lebih luas dan responsif bagi peserta didik di berbagai wilayah, 
memastikan pemerataan pendidikan berkualitas. Hasilnya, kurikulum adaptif berbasis SDGs diharapkan 
dapat menghasilkan generasi yang mampu menghadapi tantangan global dan berkontribusi dalam 
pembangunan berkelanjutan. Pengembangan lebih lanjut dari penelitian ini dapat mencakup evaluasi 
efektivitas implementasi kurikulum adaptif berbasis SDGs di berbagai jenjang pendidikan dan wilayah, 
serta analisis dampaknya terhadap keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan 
kreativitas. Penelitian mendalam juga bisa dilakukan untuk mengeksplorasi integrasi teknologi yang 
optimal, baik dalam metode pembelajaran maupun akses pendidikan di wilayah terpencil, guna 
meningkatkan pemerataan kualitas pendidikan. Selain itu, studi lanjutan dapat meneliti potensi adaptasi 
kurikulum ini dalam konteks kebudayaan lokal untuk memastikan relevansi dan keterlibatan peserta didik 
yang lebih tinggi. 

 

AUTHOR'S NOTE 
Penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait publikasi artikel ini. Penulis menegaskan 
bahwa data dan isi artikel bebas dari plagiarisme. 
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